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Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris bahwa penerimaan 
teknologi untuk tiga Electronic Communication Tools (ECT) berupa Electronic Mail 
(Email), Instant Messaging, dan Social Networking (Facebook) yang digunakan akan 
mempengaruhi intensi untuk berbagi knowledge khususnya dalam domain knowledge 
desain.  Ketiga model dalam penelitian ini menggunakan 3 konstruk Technology 
Acceptance Model (TAM) yang dimodifikasi Heijden (2004) berupa Kegunaan 
Persepsian (perceived usefulness), Kemudahan Penggunaan Persepsian (perceived ease of 
use) dan Kesukaan Persepsian (perceived enjoyment) sebagai konstruk untuk mengukur 
penerimaan teknologi yang secara positif diprediksi akan mempengaruhi intensi untuk 
berbagi knowledge desain.  

Pengumpulan data dilakukan melalui survei kuesioner dengan purposive sampling 
dan convenience sampling untuk 46 orang pengguna setiap ECT. Analisis data dilakukan 
dengan menggunakan uji reabilitas Cronbach’s Alpha, uji validitas dengan uji korelasi 
dan analisis faktor dengan rotasi varimax dengan pisah batas 0.35 sebagai titik terendah, 
dan regresi dengan program SPSS versi 15.0. 

Penelitian ini, membuktikan bahwa ketiga model dalam penelitian ini mampu 
menunjukkan pengaruh penerimaan teknologi terhadap Intensi berbagi Knowledge desain 
secara valid kemudian dengan melihat melalui tingkat intensi Knowledge Sharing dalam 
domain desain maka akan terlihat media yang niat (intensi) penggunaannya lebih tinggi 
dan dipilih oleh pengguna di CV.Seephyfour Creashindo Pratama. Variabel kesukaan 
persepsian ialah salah satu indikator pengukur model penerimaan teknologi yang dapat 
memberi penjelasan yang terukur terhadap perilaku berbagi knowledge dalam domain 
desain individu penggunanya. Dari ketiga model yang ada hanya satu model yang tidak 
berhasil untuk memberikan bukti secara empiris bahwa kesukaan persepsian tidak 
berpengaruh langsung yakni penggunaan Instant Messaging. 
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Bagi para pengguna Email di CV.Seephyfour Creashindo Pratama Kesukaan 
Persepsian (PE) merupakan variabel yang  memiliki persentase terbesar yang menyatakan 
bahwa mereka akan memiliki perubahan niat (intensi) untuk berbagi knowledge desain 
terbesar karena kesukaan mereka terhadap E-mail tersebut dengan koefisien yang dimiliki 
sebesar 0.555 kemudian bagi para pengguna Facebook (FB) di CV.Seephyfour 
Creashindo Pratama Kegunaan Persepsian memiliki koefisien tertinggi yakni 0.596 yang 
menyatakan bahwa mereka akan memiliki perubahan niat (intensi)untuk berbagi 
knowledge desain terbesar karena kebermanfaatan (variabel PU) FB tersebut. 

Kata Kunci: Technology Acceptance Model, Kegunaan Persepsian, Kemudahan 
Penggunaan Persepsian, Kesukaan Persepsian, Intensi Berbagi Knowledge Desain, 
Electronic Communication Tools (ECT) 

 



 1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Era bisnis pada saat ini sangat kompetitif sehingga memaksa organisasi dari 

seluruh aspek untuk siap menghadapi tantangan yang ada. Usaha Kecil Menengah 

(UKM) merupakan kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil sehingga perlu 

dilindungi untuk mencegah dari persaingan yang tidak sehat. Dibutuhkan Tindakan 

berkomunikasi dimana tindakan ini telah menciptakan tren penggunaan teknologi 

dalam menjalin komunikasi internal. Hal ini dilakukan seiring dengan adanya 

automatisasi bisnis dan standarisasi organisasi yang meningkatkan kepedulian 

terhadap peningkatan sumber daya manusia terutama dalam hal kemampuan bekerja, 

pengetahuan serta pemahaman individu dalam rangka menciptakan nilai bagi 

organisasi (Sproull dan Kiesler, 1991; Alavi dan Leidner, 2001).  

 Knowledge adalah suatu bentuk keunggulan kompetitif bagi organisasi yang 

diatur dalam suatu sistem manajemen, sistem manajemen knowledge sendiri dibangun 

untuk mempromosikan dan mendukung kegiatan berkreasi, transfer dan 

mengaplikasikan pengetahuan dan pemahaman itu sendiri dalam organisasi (Alavi 

dan Leidner, 2001).  Knowledge dapat dimiliki melalui sumber eksternal dan internal. 

Walaupun demikian, pengembangan Knowledge secara internal yang menjadi kunci 

dari ekstensifikasi pengetahuan dan pemahaman organisasi. Penelitian ini berfokus 
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pada satu aktivitas manajemen knowledge yaitu berbagi (share) yang dikenal dengan 

istilah knowledge sharing.  

 Berbagi Knowledge (knowledge sharing) menurut Bartol dan Srivastava 

(2002) didefinisikan sebagai pertukaran informasi, ide, dukungan dan keahlian  antara 

individu satu dengan individu yang lain dalam suatu organisasi. Knowledge dalam 

literatur dibedakan antara tacit, implisit dan eksplisit. Tacit dan implisit memerlukan 

informasi yang sulit diekspresikan, diformalisasikan, atau dibagikan. Berbeda dengan 

explicit knowledge yang dengan sadar dapat dituangkan dalam kata-kata (Lubit, 

2001). Tacit dan implisit knowledge adalah suatu knowledge yang belum di- 

kodifikasi melalui sesuatu yang eksplisit seperti kata-kata atau tulisan.  Akan tetapi 

tacit knowledge merupakan knowledge yang tidak dapat diartikulasikan karena 

sesungguhnya individu yang memiliki knowledge ini memiliki tingkat know-how  

yang lebih tinggi dari yang dapat diartikulasi dan diekspresikan (Nickols, 2000).  

 Knowledge yang dimiliki dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan baik 

formal maupun nonformal (kursus, pelatihan, dsb). Bidang tertentu yang menjadi 

fokus dari penelitian ini merupakan knowledge dengan domain desain. Pengolahan 

informasi berbasis data dalam domain desain akan meningkatkan kinerja dan menjadi 

keunggulan kompetitif individu di dalam lingkungan sosial dan organisasinya. 

Dengan kata lain, aktivitas kreasi, komunikasi dan kolaborasi knowledge akan 

menghasilkan keunggulan kompetitif dan meningkatkan kinerja yang lebih tinggi, 

jika diikuti dengan aktivitas berbagi knowledge. Pernyataan ini didukung oleh Baird 
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dan Henderson (dalam Bock et.al, 2005) bahwa jika perilaku berbagi knowledge 

jarang dilakukan dalam organisasi maka tingkat perbedaan knowledge (knowledge 

gap) akan meningkat dan pada akhirnya akan mempengaruhi produktivitas hasil 

keluaran dari penugasan atau kinerja dalam organisasi tersebut. Hal ini 

mengindikasikan diperlukan adanya aktivitas berbagi knowledge oleh individu yang 

pada umumnya dilakukan melalu aktivitas komunikasi dengan menggunakan alat-alat 

komunikasi. Dalam era web 2.0 ini alat komunikasi dalam melakukan aktivitas 

berbagi knowledge bukan hanya berbasis manual/tradisional melainkan sudah 

berubah cukup signifikan menjadi Electronic Communication Tools (ECT). ECT 

menggunakan mediasian komputer dan mempergunakan teknologi berbasis internet.  

ECT berfungsi sebagai media sosial untuk berkomunikasi dalam dunia maya dan 

memilki kecepatan transfer data melebihi komunikasi tradisional dan biaya overhead 

yang lebih rendah dibandingkan komunikasi tradisional yang condong pada 

pengumpulan di satu tempat untuk melaksanakan komunikasi.  

 Fokus dari penelitian ini adalah ECT yang sering digunakan sebagai media 

sosial oleh masyarakat Indonesia untuk berbagi knowledge adalah: E-Mail, Instant 

Messaging (IM) dan Sosial Networking (FacebookTM) . Facebook menjadi fokus 

karena media sosial ini mencapai popularitas yang sangat tinggi hanya dalam 5 tahun 

terakhir ini, Facebook merupakan situs nomor 1 paling popular di Indonesia 

(Alexa.com, 2010). 
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 E- Mail merupakan ECT yang paling mendasar dan memiliki sistem asinkron 

dan selalu digunakan dalam berkomunikasi di dunia maya. Akan tetapi Facebook 

memiliki basis platform aplikasi seperti E-mail dan chat (IM) yang menginspirasi ke 

540 juta penduduk dunia menjadi pengguna situs jejaring sosial ini (Mei 2010, 

detik.com). Beragam teknologi yang ada membuat komunikasi dalam berbagi 

pengetahuan semakin mudah dan diperlukan tingkat penerimaan teknologi.  

 Salah satu model yang dapat memperkirakan penerimaan individu terhadap 

sebuah sistem informasi dengan baik adalah Technology Acceptance Model (TAM). 

Penelitian terdahulu, diawali oleh Davis (1989) dan Davis, Bagozzi, dan Warshaw 

(1989) telah menemukan bahwa faktor kemudahan penggunaan persepsian (perceived 

ease of use) atau disingkat PEOU, dan faktor kegunaan persepsian (perceived 

usefulness) atau disingkat PU dalam TAM, dapat memprediksi penerimaan pengguna 

terhadap sebuah sistem informasi dengan baik. Kemudian penelitian Davis (1989), 

Davis et al (1989) ini dirujuk oleh banyak peneliti lain sehingga berjumlah sebanyak 

689 buah penelitian (Lee, Kozar, & Larsen, 2003). Dengan demikian TAM, telah 

diterima sebagai salah satu model umum yang mampu memperkirakan penerimaan 

individu terhadap sebuah sistem informasi dengan baik (Taylor & Todd, 1995; Teo et 

al. 1999 dalam Hartono, 2007). Pengembangan ketiga ECT di atas tidak terlepas dari 

unsur entertainmet yang mereka miliki, bahkan pengembang E-mail dari awal 

pembuatnya telah menyisipkan penggunaan emmoticons (mimik bergambar) sebagai 

salah satu fitur pada E-mail (Martin, 1994). Dengan kata lain, pengembang software 



 5 

yang digunakan sebagai alat komunikasi elektronik ingin agar pengguna menikmati 

sistem yang mereka kembangkan agar komunikasi lebih terasa nyata. Perasaan 

senang ini dikategorikan sebagai suatu konstruk yang disebut perceived enjoyment. 

Kesukaan persepsian (perceived enjoyment) didefinisikan sebagai sejauh mana 

aktivitas penggunaan komputer dipersepsikan menyenangkan menurut diri pengguna, 

yang terpisah dari konsekuensi kinerja yang telah diidentifikasi sebelumnya (Davis et 

al., 1992).  Heijden (2004) memasukan konstruk ini sebagai modifikasi dari TAM.   

Dengan ketiga konstruk (PU,PEOU dan PE) diharapkan dapat memperkirakan 

penerimaan individu terhadap ketiga situs di atas, apabila individu telah menerima 

maka komunikasi yang dijalankan dengan ketiga ECT ini akan mengarahkan kepada 

aktivitas berbagi knowledge. Hal ini di dukung oleh Bock, et al (2005) yang 

menyatakan bahwa aktivitas berbagi knowledge dapat dilakukan secara langsung 

dengan berkomunikasi maupun secara tidak langsung dengan menggunakan dokumen 

tertulis.  

CV. Seephyfour  Creashindo Pratama merupakan usaha kecil menengah 

dimana dalam dunia bisnis saat ini harus siap menghadapi segala tantangan yang ada. 

Salah satu hal yag dilakukan adalah menerapkan sistem informasi yang dapat 

meningkatkan kinerja  menghasilkan informasi untuk kepentingan organisasi yang 

banyak melibatkan tindakan berkomunikasi, kolaborasi dan aktivitas koordinasi 

(Grover V., dan Davenport, 2001).  ECT yang ada dapat memfasilitasi semua 

kegiatan berbagi knowledge baik secara langsung (contoh: berkomunikasi) maupun 
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tidak langsung (contoh: berbagi dokumen tertulis yang telah diolah berdasarkan 

pengetahuan/pemahaman). Dengan kata lain, apabila tingkat penerimaan ECT positif 

maka tingkat berbagi knowledge akan menjadi positif juga (Merelyne,2010). Oleh 

karena itu, penelitian ini mencoba membandingkan tingkat penerimaan teknologi 

ketiga ECT yang paling sering digunakan dalam berbagi knowledge dengan domain 

desain dan mencoba untuk melihat situs mana yang paling tinggi tingkat 

penerimaannya yang digunakan sebagai alat untuk berbagi knowledge khususnya di 

domain desain  pada CV. Seephyfour  Creashindo Pratama.  

1.2 Rumusan Masalah 

Penalaran berdasarkan latar belakang di atas merujuk terhadap rumusan 

masalah yang akan diuji dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Apakah kemudahan penggunaan persepsian, kegunaan persepsian dan 

kesukaan persepsian alat komunikasi elektronik berupa Email 

berpengaruh positif terhadap intensi berbagi knowledge khususnya 

dalam domain desain di CV. Seephyfour  Creashindo Pratama? 

2. Apakah kemudahan penggunaan persepsian, kegunaan persepsian dan 

kesukaan persepsian alat komunikasi elektronik berupa Instant 

Messaging berpengaruh positif terhadap intensi berbagi knowledge 

khususnya dalam domain desain di CV. Seephyfour  Creashindo 

Pratama? 
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3. Apakah kemudahan penggunaan persepsian, kegunaan persepsian dan 

kesukaan persepsian alat komunikasi elektronik berupa Facebook 

berpengaruh positif terhadap intensi berbagi knowledge khususnya 

dalam domain desain di CV. Seephyfour  Creashindo Pratama? 

4. Apakah pemilihan alat komunikasi elektronik berpengaruh terhadap 

tingkat intensi berbagi knowledge khususnya dalam domain desain di 

CV. Seephyfour  Creashindo Pratama? 

1.3 Batasan Masalah  

Batasan penelitian dimaksudkan agar  penelitian lebih fokus, sehingga 

mendapatkan hasil yang maksimal sesuai  dengan  tujuan  penelitian  yang  telah 

dirumuskan.  Fokus penelitian ini pada aspek penerimaan teknologi Electronic 

Communication Tools (ECT) berupa Electronic Mail, Instant Messaging, dan Social 

Networking (Facebook) ketika pengguna ingin melakukan knowledge sharing desain 

di CV. Seephyfour  Creashindo Pratama bukan  pada  penyebab  pengguna  ingin 

melakukan  knowledge sharing desain yang dikarenakan oleh ECT di CV. Seephyfour  

Creashindo Pratama. 

1.4  Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk memberi bukti 

empiris bahwa penerimaan teknologi untuk setiap Electronic Comunication Tools 

(ECT) yang digunakan akan mempengaruhi intensi untuk Knowledge Sharing desain 

di CV. Seephyfour Creashindo Pratama kemudian dengan melihat melalui tingkat 
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intensi Knowledge Sharing dalam domain desain maka akan terlihat media yang 

intensi penggunaannya lebih tinggi dan dipilih oleh pengguna di CV. Seephyfour 

Creashindo Pratama. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Sejalan dengan tujuan penelitian di atas maka manfaat penelitian ini 

memberikan pengetahuan bagaimana penerimaan teknologi mempengaruhi intensi 

berbagi knowledge khusnya dalam domain desain. Manfaat penelitian ini bagi tiap-

tiap elemen diuraikan sebagai berikut: 

a. Bagi Peneliti 

Temuan penelitian ini dapat dijadikan dukungan empiris terhadap penelitian 

knowledge management dan diharapkan dapat mengembangan variabel- variabel lain 

yang mempengaruhi tingkat aktivitas berbagi knowledge, serta memberikan 

kontribusi positif terhadap perkembangan penelitian pengujian model TAM. 

b. Bagi Pengguna 

Penelitian ini bermanfaat dalam kaitannya memberikan pandangan bagi 

pengguna dalam rangka pemilihan alat/media komunikasi elektronik yang sering di 

gunakan dalam aktivitas berbagi knowledge. Pemilihan alat komunikasi yang tepat 

dapat menjadi kontribusi positif dari individu terhadap organisasi karena jika kegiatan 

berbagi knowledge dilakukan maka aktivitas dalam organisasi akan lebih efektif dan 

sejatinya keunggulan kompetitif akan dimiliki pula oleh organisasi tersebut. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini disajikan dalam lima bagian 

sebagai berikut: 

Bab pertama berisi tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab kedua membahas mengenai tinjauan pustaka yang di dalamnya 

mengemukakan hal-hal yang berkaitan dengan telaah teori dan penelitian sebelumnya 

yang digunakan untuk membangun hipotesis, kerangka pemikiran dan menurunkan 

hipotesis penelitian. 

Bab ketiga membahas metoda penelitian yang berisikan rincian mengenai 

desain penelitian; populasi dan sampel; variabel penelitian dan definisi operasional 

variabel; instrumen penelitian; dan teknik analisis yang digunakan untuk melakukan 

pengujian hipotesis. 

Bab keempat mengulas tentang hasil penelitian disertai dengan pembahasan. 

Hasil penelitian meliputi data penelitian, pengujian hipotesis penelitian dan 

pembahasan hasil penelitian. 

Bab kelima berisi tentang kesimpulan dari hasil dan pembahasan penelitian 

implikasi, keterbatasan penelitian dan saran-saran untuk penelitian . 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu memberikan bukti 

empiris bahwa penerimaan teknologi dengan menggunakan model modifikasi TAM 

oleh Heidjen (2004) untuk setiap Electronic Communication Tools (ECT) berupa 

Email, Instant Messaging, dan Facebook yang digunakan akan mempengaruhi intensi 

untuk berbagi knowledge khususnya dalam domain knowledge desain yang 

merupakan fokus dalam penelitian ini. Dengan kata lain, ingin menguji pengaruh 

kegunaan  persepsian (PU),  kemudahan  penggunaan  persepsian (PEOU) dan 

kesukaan  persepsian (PE) terhadap intensi berbagi knowledge dalam domain desain 

di CV Seephyfour Creashindo Pratama dan melakukan validasi empiris bahwa model 

TAM yang dimodifikasi ini dapat digunakan untuk melihat level tingkat penerimaan 

setiap teknologi (ECT) berdasarkan intensinya.  

Dari Penelitian ini didapatkan hasil uji kausalitas untuk masing-model 

berdasarkan penggunaan ketiga ECT dapat dijelaskan sebagai berikut:  

1. Kegunaan Persepsian dan  kemudahan  penggunaan  persepsian 

berasosiasi positif langsung dan secara statistik signifikan dengan 

intensi berbagi knowledge dalam domain desain. Dengan kata lain, 
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intensi berbagi knowledge dipengaruhi oleh usaha/effort yang 

dibutuhkan dalam menggunakan Email, Instant Messaging dan 

Facebook sebagai alat untuk berbagi knowledge,  dan apakah ECT 

(Email, IM dan FB) bermanfaat dalam meningkatkan kinerja apabila 

akan digunakan untuk berbagi knowledge.  

2. Kesukaan Persepsian untuk penggunaan Email, IM dan FB dalam 

penelitian ini hanya berpengaruh secara langsung terhadap intensi 

pengguna Email dan Facebook untuk berbagi knowledge dalam 

domain desain. Hal ini berarti bahwa para pengguna Email, IM dan FB 

merasa membutuhkan kesukaan/familiaritas yang lebih apabila ingin 

berbagi knowledge. Khusus Pengguna IM, kesukaan persepsian tidak 

berpengaruh dan tidak signifikan secara langsung terhadap intensi 

pengguna IM untuk berbagi knowledge dalam domain desain (5b) 

pada tabel 4.20 yakni dengan signifikansi sebesar 0.242, keadaaan ini 

dimungkinkan terjadi karena pengguna tidak merasa bahwa IM cukup 

menyenangkan untuk digunakan sebagai alat untuk berbagi 

knowledge.  

Bagi para pengguna Email Kesukaan Persepsian (PE) merupakan variabel 

yang  memiliki persentase terbesar yang menyatakan bahwa mereka akan memiliki 

perubahan intensi untuk berbagi knowledge desain terbesar karena kesukaan mereka 

terhadap E-mail tersebut hal ini terlihat pada tabel 4.20 disini terlihat bahwa koefisien 
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yang dimiliki sebesar 0.555. Tingginya tingkat kesukaan dalam menggunakan Email 

ini tercipta oleh bawaan dari responden yang sudah lebih lama menggunakan email 

dibandingkan ECT yang lainnya, sehingga penggunanya merasa lebih familiar dalam 

melakukan aktivitas berbagi knowledge. Hal ini juga turut membuktikan bahwa 

kesukaan persepsian merupakan salah satu elemen modifikasi penting dalam model 

penerimaan teknologi yang dapat digunakan untuk mengukur level intensi untuk 

berbagi knowledge. Untuk pengguna FB yang menjadi perhatian utama para 

penggunanya justru terletak pada variabel kegunaan persepsian. Hasil pengujian  pada 

table 4.20 menyatakan bahwa mereka akan memiliki perubahan intensi untuk berbagi 

knowledge desain terbesar karena kebermanfaatan (variabel PU) FB tersebut yakni 

sebesar 0.596. Tingginya tingkat Kebermanfaatan FB ini sesuai dengan bawaan dari 

teknologinya yang memiliki banyak fitur, aplikasi dan unsur jaringan pertemanan 

yang lebih luas dibandingkan ketiga ECT lainnya, sehingga penggunanya akan 

memiliki banyak opsi dalam melakukan aktivitas berbagi knowledge dan mereka juga 

percaya bahwa hal ini akan meningkatkan kinerjanya dalam berbagi knowledge.  

5.2  Saran 

 Berikut ini  saran untuk penelitian yang akan datang, yakni : 

1. Pengujian dengan sampel yang lebih banyak dan memperlibatkan semua 

komponen dalam pengguna ketiga ECT tidak terbatas pada CV. Seephyfour 

Creashindo Pratama maupun konteks usaha kecil menengah saja tapi juga 
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konteks lain yang menerapkan aplikasi ECT berupa Email, Instant Messaging, 

dan Facebook dalam proses  berbagi knowledge. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat lebih menjelaskan model TAM untuk 

penggunaan Email, Instant Messaging, dan Facebook untuk knowledge 

sharing sampai dengan penggunaan aktual tidak terbatas pada tingkat intensi 

saja. Dengan demikian penelitian selanjutnya dapat mendesain pengukuran 

penggunaan aktual yang tepat. 
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